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RINGKASAN

Proses pembelajaran yang terjadi lebih didominasi oleh guru atau “teacher
centred” sehingga siswa cenderung pasif dalam pembelajaran. Metode yang
digunakan guru kurang bervariasi. Hal ini mengakibatkan belajar jadi monoton,
siswa cepat bosan, kurang serius sehingga materi dirasakan sulit dan berdampak
terhadap hasil belajar siswa yang rendah. Guru harus berusaha meningkatkan
minat dan motivasi belajar siswa, salah satu bentuk metode yang efektif adalah
model Giving Questions And Getting Answer (GQGA) disertai speed test.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah hasil belajar matematika
siswa yang menggunakan model active learning tipe GQGA disertai speed test
lebih baik daripada hasil belajar matematika siswa yang menggunakan
pembelajaran langsung?”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hasil belajar
matematika siswa yang menggunakan model active learning tipe GQGA disertai
speed test lebih baik dari hasil belajar matematika siswa yang menggunakan
pembelajaran langsung. Hipotesis penelitian ini yaitu hasil belajar matematika
siswa yang menggunakan pembelajaran model active learning tipe GQGA disertai
speed test lebih baik daripada hasil belajar matematika siswa menggunakan
pembelajaran langsung. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs
Negeri Kota Solok Tahun pelajaran 2012/2013. Pemilihan sampel dilakukan
secara random sampling, yaitu siswa kelas VIl; sebagai kelas eksperimen dengan
jumlah 32 orang dan siswa kelas Vllg sebagai kelas kontrol dengan jumlah 35
orang. Analisis data hasil belajar siswa yang dilakukan diperoleh thitung = 3,77 dan
twaber = 1,67, ini menunjukkan bahwa thiung > traner Maka hipotesis diterima pada
tingkat kepercayaan 95 %. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika
siswa yang menggunakan pembelajaran model active learning tipe GQGA disertai
speed test lebih baik dari pada hasil belajar matematika siswa menggunakan
pembelajaran langsung pada kelas VII MTs Negeri Kota Solok.

Kata kunci : active learning, tipe GQG, speed test
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayat. Setiap manusia
membutuhkan pendidikan, sampai kapan dan dimanapun ia berada.
Pendidikan sangat penting artinya sebab tanpa pendidikan manusia akan sulit
berkembang dan bahkan akan terbelakang. Dengan demikian pendidikan
harus diarahkan untuk menghasilkan manusia yang berkualitas dan mampu
bersaing, di samping memiliki budi pekerti yang luhur dan moral yang baik.
Selain itu pendidikan juga merupakan suatu upaya untuk meningkatkan
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) baik fisik, mental maupun spiritual.
Perkembangan pendidikan juga tidak terlepas dari kemajuan teknologi yang
menjadi tantangan tersendiri bagi lembaga pendidikan dan pemerintah untuk
meningkatkan kualitas pendidikan yang mampu bersaing dalam menghadapi
era globalisasi.

Pembelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang
sangat penting untuk diperhatikan. Pemerintah terus berusaha meningkatkan
mutu pendidikan matematika diantaranya melengkapi sarana atau prasarana,
meningkatkan kualitas guru melalui penataran maupun pendidikan formal dan
pembaharuan dalam yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
KTSP di sekolah menuntut siswa untuk bersikap aktif, kreatif dan inovatif
dalam menanggapi setiap pelajaran yang diajarkan. Setiap siswa harus dapat

memanfaatkan ilmu yang diperolehnya dalam kehidupan sehari-hari, untuk



itu setiap pelajaran selalu dikaitkan dengan manfaatnya dalam lingkungan
sosial masyarakat. Sikap aktif, kereatif dan inovatif terwujud dengan
menempatkan siswa sebagai subyek pendidikan. Peran guru adalah sebagai
fasilitator dan bukan sumber utama pembelajaran.

Berdasarkan pengamatan penulis di MTs Negeri Kota Solok pada
tanggal 15 November 2012, proses pembelajaran yang terjadi memposisikan
siswa sebagai pendengar ceramah guru dimana proses pembelajaran lebih
didominasi oleh guru atau “teacher centred”. Guru menerangkan konsep di
depan kelas kemudian diterapkan dalam contoh soal dan latihan—latihan.
Siswa cenderung pasif dan kurang berpartisipasi dalam pembelajaran. Hal ini
terlihat dari aktivitas siswa yang hanya mencatat, mendengar dan sedikit
bertanya. Interaksi yang terjadi dalam proses belajar mengajar pada umumnya
berlangsung satu arah yaitu guru ke siswa. Interaksi antara siswa yang satu
dengan siswa yang lainnya dalam pembelajaran sangat rendah. Metode yang
digunakan guru kurang bervariasi, hal ini mengakibatkan belajar jadi
monoton dan siswa kurang terlibat secara aktif, akibatnya siswa cepat bosan,
kurang serius sehingga materi dirasakan sulit.

Hasil wawancara penulis dengan beberapa orang siswa kelas VII MTs
Negeri Kota Solok, mereka menyatakan bahwa pelajaran matematika sangat
rumit dan sulit. Siswa kurang tertarik dengan pelajaran matematika.
Kurangnya ketertarikan siswa terhadap pelajaran metematika ditandai dengan
hasil belajar yang diperoleh masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditetapkan di MTs Negeri Kota Solok yaitu 70, seperti terlihat

pada Tabel 1.



Tabel 1. Persentase Ketuntasan Nilai Ulangan Harian Il Semester |
Matematika Siswa Kelas VII MTs Negeri Kota Solok Tahun
Pelajaran 2012/2013

No | Kelas Nilai Ju_mlah Tuntas Tidak Tuntas
Rata-rata | Siswa Jml % Jml %
1 Vily 62,71 35 18 51,4 17 48,6
2 Vil, 57,34 32 12 37,5 20 62,5
3 Vil 57,16 32 11 34,4 21 65,6
4 Vil 57,63 35 10 28,6 25 71,4
5 Vils 59,90 35 11 31,4 24 68,6
6 Vilg 60,20 35 12 34,3 23 65,7
7 Vil; 59,73 32 10 31,3 22 68,8

Sumber: Guru Matematika MTs Negeri Kota Solok

Penggunaan metode pembelajaran yang digunakan yaitu ceramah,
sepertinya belum memberikan hasil yang baik dalam menciptakan siswa aktif
dalam belajar. Salah satu bentuk metode lain yang efektif adalah dengan
menggunakan model belajar aktif (active learning). Model active learning
adalah model yang dapat digunakan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa. Belajar aktif mampu mengakomodasi kebutuhan siswa yang
mempunyai kemampuan dasar yang berbeda-beda karena siswa terlibat secara
langsung. Model belajar aktif terdiri atas beberapa tipe salah satunya tipe
Giving Questions And Geting Answer (GQGA). Model active learning tipe
GQGA memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan pokok
pikirannya sendiri kepada teman-temannya dan berdiskusi mengenai konsep
yang belum dimengerti dalam pelajaran matematika.

Tipe GQGA memungkinkan siswa untuk berpikir tentang pelajaran
yang kurang dipahami dan berdiskusi dengan teman. Tipe ini didisain untuk
menghidupkan kelas dengan suasana belajar yang menyenangkan serta

melibatkan gerak fisik siswa. Keterlibatan fisik ini akan meningkatkan



partisipasi siswa yang pada akhirnya akan meningkatkan hasil belajar
matematika siswa. Pemberian speed test di akhir proses pembelajaran dapat
meningkatkan konsentrasi siswa supaya bersungguh-sungguh selama kegiatan
belajar mengajar berlangsung sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis melakukan penelitian tentang
Studi Penggunaan Model Active Learning Tipe Giving Questions and
Getting Answers disertai Speed Test terhadap Hasil Belajar Matematika

Siswa Kelas VII MTs Negeri Kota Solok.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah “Apakah hasil belajar
matematika siswa yang menggunakan model active learning tipe GQGA
disertai speed test lebih baik daripada hasil belajar matematika siswa yang

menggunakan pembelajaran langsung di kelas VIl MTs Negeri Kota Solok?”.

. Urgensi Penelitian
Pentingnya penelitian ini guna mengatasi kesulitan siswa dalam

pembelajaran.

. Luaran

Luaran dalam penelitian ini adalah publikasi jurnal ilmiah baik jurnal

nasional atau jurnal lokal.



BAB Il

KERANGKA TEORITIS

A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Matematika

Pengertian belajar sudah banyak dikemukakan dalam kepustakaan.
Menurut Sujana (2002:28) “Belajar adalah suatu proses yang ditandai
dengan adanya perubahan dalam diri seseorang”. Hamalik (2005:27)
“Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui
pengalaman”. Selain itu Daryanto (2010:2) mengemukakan ‘“Belajar
adalah suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh hasil
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. Dari
pendapat ahli di atas dapat dinyatakan bahwa belajar merupakan suatu
perubahan pada sikap dan tingkah laku yang lebih baik, perubahan dari
tidak tahu menjadi tahu dan tidak paham menjadi paham tentang segala
sesuatu hal. Siswa dapat dikatakan belajar apabila terdapat perubahan
dalam dirinya yang merupakan akhir dari periode yang cukup panjang.
Perubahan ini tidak hanya mengenai jumlah pengetahuan yang diperoleh
melainkan juga dalam bentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian,
penghargaan, minat, dan penyesuaian diri.

Pembelajaran  merupakan  proses  membelajarkan  siswa
menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar, yang menjadi penentu

utama keberhasilan pendidikan. Selain itu, pembelajaran dapat diartikan



sebagai suatu proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh
pendidik, dan belajar dilakukan oleh siswa. Menurut Depdiknas (2008:9)
“Tujuan pembelajaran matematika adalah: a) melatih cara berpikir dan
bernalar dalam menarik kesimpulan, b) mengembangkan kreativitas
kreatif, ¢) mengembangkan kemampuan memecahkan masalah,
d) mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau
mengkomunikasikan gagasan”. Matematika berfungsi mengembangkan
kemampuan berhitung, mengukur, menurunkan, dan menggunakan rumus
matematika yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu
matematika juga berfungsi mengembangkan aktivitas, kemampuan
mengkomunikasikan ide, dan pendapat dengan bahasa melalui model
matematika yang dapat berupa kalimat dan persamaan matematika,
diagram, grafik atau tabel.

Suherman  (2003:102) menyatakan “Dalam  pembelajaran
matematika di sekolah guru hendaknya memilih dan menggunakan
strategi, pendekatan, metode dan teknik yang melibatkan siswa aktif dalam
belajar, baik secara mental, fisik maupun sosial”. Pembelajaran
matematika yang melibatkan siswa aktif adalah pembelajaran yang dapat
membuat pembelajaran yang dialami siswa lebih bermakna. Menurut
Depdiknas (2008:12) “Belajar akan lebih bermakna jika anak ‘mengalami’
apa yang dipelajarinya bukan mengetahuinya”. Untuk itu perlu digunakan

suatu strategi yang tepat sehingga dapat melibatkan siswa secara langsung.



2. Strategi Active Learning

Pembelajaran aktif adalah segala bentuk pembelajaran yang
memungkinkan siswa berperan secara aktif dalam proses pembelajaran,
baik dalam bentuk interaksi antar siswa maupun dengan pengajar dalam
proses pembelajaran tersebut. Menurut Hartono (2008:2):

Pembelajaran aktif dimaksudkan untuk mengoptimalkan

penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh siswa,

sehingga semua siswa dapat mencapai hasil belajar yang

memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang

mereka miliki. Di samping itu pembelajaran aktif juga

dimaksudkan untuk menjaga perhatian siswa agar tetap

tertuju pada proses pembelajaran.
Pembelajaran aktif dicetuskan oleh Silberman. Asumsi dasar yang
dibangun dalam model pembelajaran ini adalah bahwa belajar bukan
merupakan konsekuensi otomatis dari penyampaian informasi kepada
siswa. Belajar membutuhkan keterlibatan mental dan tindakan sekaligus.
Pada saat kegiatan belajar aktif, siswa melakukan sebagian besar pekerjaan
belajar, mereka mempelajari gagasan-gagasan, memecahkan berbagai
masalah dan menerapkan apa yang mereka pelajari. Hal ini seperti yang
diungkapkan oleh Silberman (2006:23) yang memodifikasi kata-kata bijak
konfusius menjadi paham belajar aktif.

Apa yang saya dengar, saya lupa

Apa yang saya dengar dan lihat, saya ingat sedikit

Apa yang saya dengar, lihat dan tanyakan atau diskusikan

dengan beberapa teman lain saya mulai paham

Apa yang saya dengar, lihat, diskusikan dan lakukan, saya

memperoleh pengetahuan dan keterampilan
Apa yang saya ajarkan pada orang lain, saya kuasai.



Pembelajaran  aktif dapat berperan dalam pembentukan
kemampuan berpikir logis, kritis, dan sistematis serta lebih kreatif dan
inovatif dalam mencari solusi pemecahan sebuah masalah. Jhon Holt
dalam Silberman (2006:26) menyatakan bahwa:

Proses belajar akan meningkat jika siswa diminta untuk

melakukan hal-hal berikut ini.

a. Mengemukakan kembali informasi dengan kata-kata
mereka sendiri

b. Memberikan contohnya.

c. Mengenalinya dalam bermacam bentuk dan situasi.

d. Melihat kaitan antara informasi itu dengan fakta atau
gagasan lain.

e. Menggunakannya dengan beragam cara.

f.  Memprediksikan sejumlah konsekuensinya.
Menyebutkan lawan atau kebalikannya.

Tanpa adanya kesempatan untuk berdiskusi, mengajukan pertanyaan,
bekerja, dan bahkan mungkin mengajarkan rekan sesama siswa,
pembelajaran tidak akan terjadi. Terlebih lagi dalam pembelajaran
matematika, aktivitas fisik maupun mental mutlak diperlukan karena
konsep matematika tidak dapat dipahami dengan membaca saja, tapi harus
dituliskan atau digunakan dalam penyelesaian berbagai masalah
matematika.

Pada pembelajaran aktif siswa diberi kesempatan untuk berekspresi
seluas mungkin untuk mengasah kemampuannya. Menurut Silberman
(2006:27) bahwa:

Ketika kegiatan belajar sifatnya pasif, siswa mengikuti

pelajaran tanpa rasa keingintahuan, tanpa mengajukan

pertanyaan, dan tanpa minat terhadap hasilnya (kecuali,
barangkali, nilai yang akan dia peroleh). Ketika kegiatan
belajar bersifat aktif, siswa akan mengupayakan sesuatu. Dia
menginginkan ~ jawaban  atas  sebuah  pertanyaan,

membutuhkan informasi untuk memecahkan masalah, atau
mencari cara untuk mengerjakan tugas.



Dari kutipan di atas terlihat perbedaan antara kegiatan belajar yang bersifat
pasif dengan yang aktif. Pada pembelajaran yang bersifat pasif, minat
siswa untuk belajar sangat minim. Sedangkan pada belajar aktif siswa akan
berupaya untuk memecahkan masalah dengan bertanya atau mencari

informasi dengan berdiskusi.

. Giving Questions and Getting Answers (GQGA)

Proses pembelajaran tidak harus berasal dari guru menuju siswa,
karena belajar bukanlah memberikan seluruh informasi yang diperlukan
guru kepada siswanya. Setiap guru juga harus memperhatikan bahwa
siswa tidak bisa diberi muatan-muatan informasi apa saja yang dianggap
perlu oleh guru. Tipe Giving Question and Getting Answers (GQGA)
adalah salah satu teknik instruksional dari belajar aktif (active learning).
Tipe ini memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya mengenai hal
yang tidak dimengerti dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menjelaskan hal yang sudah dimengerti kepada temannya yang lain. Tipe
ini akan meningkatkan keberanian siswa dalam mengemukakan
pendapatnya dan memberikan sikap saling menghargai antar siswa.

Tipe ini sangat baik digunakan untuk melibatkan siswa dalam
mengulangi materi pelajaran yang telah dipelajari. Tipe ini digunakan pada
waktu 50 menit terakhir. Penggunaan tipe ini sekaligus dapat melatih
siswa untuk bertanya, mengemukakan pendapat, bahkan menjelaskan

bahan pelajaran yang telah dipelajari kepada teman sekelasnya.
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Langkah-langkah pelaksanaan tipe GQGA menurut Zaini

(2007:71) yaitu:

a. Membuat potongan-potongan kertas sebanyak dua kali
jumlah siswa.

b. Meminta setiap siswa untuk melengkapi pernyataan
berikut ini;
Kertas 1

Kertas 2

c. Membagi siswa ke dalam kelompok kecil 4 atau 5 orang.

d. Masing-masing  kelompok  memilih  pertanyaan-
pertanyaan yang ada (kartu 2), dan juga topik-topik yang
dapat mereka jelaskan (kertas 1).
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e. Meminta setiap kelompok untuk membacakan
pertanyaan-pertanyaan yang telah mereka seleksi. Jika
ada di antara siswa yang bisa menjawab, diberi
kesempatan untuk menjawab. Jika tidak ada yang bisa
menjawab, guru harus menjawab.

f. Meminta setiap kelompok untuk menyampaikan apa
yang dapat mereka jelaskan dari kertas 1, selanjutnya
minta mereka untuk menyampaikannya ke kawan-
kawan.

g. Melanjutkan proses ini sesuai dengan waktu dan kondisi
yang ada.

h. Mengakhiri  pembelajaran dengan  menyampaikan
rangkuman dan Klarifikasi dari jawaban-jawaban dan
penjelasan siswa.

Penerapan tipe GQGA ini hampir semua indikator aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran, seperti yang diungkapkan Paul B. Diedrich,
diantaranya visual activities dilakukan pada saat siswa menjelaskan di
depan kelas hasil dari kesimpulan pelajaran. Oral activities, saat siswa
diskusi kelompok dengan temannya dan juga mengungkapkan pertanyaan.
Listening activites, saat siswa mendengarkan penjelasan dari temannya
yang lain. Writing activities, saat menuliskan gagasan pikirannya baik
berupa pernyataan maupun pendapat. Mental activities, dengan ungkapan
menanyakan sesuatu dan menanggapi penjelasan temannya. Emotinal
activities, saat siswa gugup menjelaskan suatu konsep kepada teman-

temannya atau perasaan tertantang untuk menanggapi penjelasan

temannya.

Pembagian Kelompok
Pengelompokkan yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah
pengelompokkan heterogen. Menurut Lie (2002:40) “kelompok

heterogenitas biasa dibentuk dengan memperhatikan keanekaragaman
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gender, latar belakang sosial, ekonomi dan etnik serta kemampuan

akademis”. Pengelompokkan heterogen dalam penelitian ini hanya
dibentuk dengan memperhatikan kemampuan akademis saja, dengan
adanya perbedaan tersebut maka siswa dapat saling bekerja sama dan
saling tolong-menolong dalam kegiatan pembelajaran untuk mendapatkan
hasil yang lebih baik. Siswa yang berkemampuan tinggi membantu siswa
berkemampuan rendah, hal ini menciptakan ineraksi antar siswa dan guru
berperan  sebagai siswa. Berikut

pembimbing langkah-langkah

pembentukan kelompok berdasarkan kemampuan akademis menurut Lie

(2002:41).
Tabel 2. Pengelompokkan Heterogenitas Berdasarkan Kemampuan
Akademis
Langkah I Langkah 11 Langkah 111
Mengurutkan Siswa Membentuk Kelompok Membentuk Kelompok
Berdasarkan Kemampuan Pertama Selanjutnya
Akademis
1. Ani 1. Ani 1. Ani
2. David 2. David 2. David
3. 3. 3.
4, 4, 4,
5. 5. 5.
6. 6. 6.
7. 7. 7.
8. 8. 8.
9. 9. 9.
10. 10. 10.
11. Yusuf 11. Yusuf 11. Yusuf ——
12. Citra 12. Citra — 12. Citra
13. Rini 13. Rini 13. Rini
14. Basuki 14. Basuki 14. Basuki ——
15. 15. 15.
16. 16. 16.
17. 17. 17.
18. 18. 18.
19. 19. 19.
20. 20. 20.
21. 21. 21.
22. 22. 22.
23. 23. 23.
24. Slamet 24. Slamet 24. Slamet
25. Dian 25. Dian 25. Dian
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Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa siswa diurutkan berdasarkan
kemampuan akademis ditingkat kemampuan tertinggi sampai kemampuan
terendah. Pembentukan kelompok 1 dapat dilakukan dengan mengambil
siswa diurutan nomor 1 (kemampuan tertinggi), siswa nomor unit 25
(kemampuan terendah), siswa nomor unit 12 dan 13 (kemampuan sedang).
Untuk kelompok urutan 2, nomor 24, nomor 11, dan nomor 14, sedangkan

untuk selanjutnya dilakukan langkah-langkah yang sama.

. Speed test
Evaluasi merupakan bagian dari proses pembelajaran. Djamarah
(2005:246) mengemukakan bahwa:
Evaluasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk
mendapatkan data tentang sejauh mana keberhasilan siswa
dalam belajar dan keberhasilan guru dalam mengajar. Pada
dasarnya evaluasi merupakan suatu tindakan berdasarkan
pertimbangan—pertimbangan yang arif dan bijaksana untuk
menentukan nilai sesuatu, baik kuantitatif maupun secara
kualitatif.
Dengan adanya evaluasi akan diketahui seberapa besar atau sejauh mana
siswa telah berubah akibat dari belajar yang telah dilaluinya. Ruang
lingkup evaluasi meliputi banyak hal dari diri seseorang termasuk
didalamnya kecerdasan, bakat, perilaku, penyesuaian personal dan sosial.
Akan tetapi dalam kenyataannya seseorang guru lebih banyak menilai
prestasi belajar siswa. Speed Test adalah salah satu alat evaluasi yang
berguna untuk mengetahui prestasi atau hasil belajar siswa.

Speed test adalah suatu tes kecil yang membutuhkan waktu yang

singkat dalam mengerjakan soal pada tingkat ingatan. Speed test kalau
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diartikan dalam bahasa Indonesia yaitu speed artinya cepat dan test adalah
tes, namun speed test adalah tes kecepatan. Sesuai dengan yang
diungkapkan oleh Kurniawan (2012:1) yaitu:
Speed test adalah tes yang bertujuan untuk mengevaluasi
peserta tes (testi) dalam hal kecepatan berpikir atau
keterampilan, baik yang bersifat spontanitas (logik) maupun
hafalan dan pemahaman dalam mata pelajaan yang telah
dipelajarinya. Waktu yang disediakan untuk menjawab atau
menyelesaikan seluruh materi tes ini relatif singkat
dibandingkan dengan tes lainnya, sebab yang lebih
diutamakan adalah waktu yang minimal dan dapat
mengerjakan tes itu sebanyak-banyaknya dengan baik dan
benar, cepat dan tepat penyelesaiannya.
Speed test dirancang sedemikian rupa, sehingga siswa atau peserta ujian
benar-benar berkonsentrasi dan berupaya menggunakan kemampuannya
berpikir untuk mengerjakan tes tersebut dengan cepat. Bungsu (2007:194)
juga mengemukakan “Dalam speed test waktu yang disediakan buat testee
untuk menyelesaikan tes dibatasi, tes ini dapat membatasi ruang gerak
testee dimana mereka harus berpacu dengan waktu”. Dari pendapat di atas
penulis dapat menyimpulkan speed test dapat diberikan lebih kurang 10
menit sebelum jam pelajaran berakhir dengan jumlah soal 4-5 buah soal.
Soal—soal speed test diambil dari materi—materi yang telah diajarkan.
Selain untuk mengetahui kecepatan siswa dalam mengerjakan
soal, speed test juga dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa
secara umum. Keuntungan speed test adalah dapat mengurangi tindak
kecurangan dalam tes karena waktu yang sedikit, sehingga hasil yang

diperoleh murni dari hasil kerja siswa itu sendiri bukan karena melihat

buku atau bertanya pada teman.
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Ukuran keberhasilan dalam speed test terletak pada banyaknya
butir soal tes yang bisa diselesaikan dengan benar dalam batas waktu yang
telah ditentukan. Speed test dirancang dengan baik sehingga peserta ujian
benar-benar mampu memusatkan kemampuan berpikirnya untuk
mengerjakan tes tersebut dengan cepat. Ciri—ciri soal speed test yaitu:

a. Soalnya mudah

b. Jawabannya tidak boleh berbentuk kalimat-kalimat panjang tetapi
harus sesingkat mungkin dan mengandung suatu pengertian

c. Terdiri dari satu kata atau ungkapan saja

Berdasarkan hal itu soal yang dipandang cocok digunakan dalam speed

test adalah jenis tes jawab singkat. Jawaban yang dikehendaki adalah

jawaban singkat yang terdiri dari satu kata atau ungkapan saja.

Pembelajaran Langsung
Pembelajaran langsung yang dimaksud adalah pembelajaran yang
biasa digunakan di sekolah selama ini. Menurut Agusti (2012).
Pembelajaran  Langsung (Direct Learning) adalah
pengetahuan yang bersifat informasi dan prosedural yang
menjurus pada keterampilan dasar akan lebih efektif jika
disampaikan dengan cara pembelajaran  langsung.
Sintaksnya adalah menyiapkan siswa, sajian informasi dan
prosedur, latihan terbimbing, refleksi, latihan mandiri, dan
evaluasi. Cara ini sering disebut dengan metode ceramah atau
ekspositori (ceramah bervariasi).
Selanjutnya Lufri (2006:66) menjelaskan “Ciri-ciri pembelajaran
langsung sebagai berikut: a) adanya tujuan pembelajaran; b) adanya

pengaruh model terhadap siswa; c) adanya prosedur penilaian hasil belajar;

d) adanya sintaks atau pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran;
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e) adanya sistem pengelolaan dan lingkungan belajar”. Lufri (2006:66) juga
menyatakan pembelajaran langsung mempunyai 5 fase, seperti tabel 3.

Tabel 3. Sintaks Model Pembelajaran Langsung

Fase Peran guru

1. Menyampaikan tujuan | Guru menjelaskan TPK, informasi latar
dan mempersiapkan belakang pelajaran, pentingnya pelajaran,
siswa mempersiapkan siswa untuk belajar.

2. Mendemonstrasikan Guru mendemonstrasikan keterampilan
pengetahuan dan dengan benar, atau menyajikan informasi
keterampilan tahap demi tahap.

3. Membimbing Guru merencanakan dan memberi bimbingan
pelatihan pelatihan awal

4. Melihat pemahaman | Mencek apakah siswa telah berhasil
dan memberikan melakukan tugas dengan baik, memberi
umpan balik umpan balik.

5. Memberikan Guru mempersiapkan kesempatan melakukan
kesempatan untuk pelatihan lanjutan dengan perhatian khusus
pelatihan lanjutan dan | pada penerapan kepada situasi lebih kompleks
penerapan dan kehidupan sehari-hari.

Sumber: Lufri (2006:66)
Pembelajaran langsung erat kaitannya dengan metode ceramah, maka dari
penjelasan di atas terlihat bahwa pada pembelajaran langsung guru terlalu

banyak berperan dalam pembelajaran sehingga siswa kurang aktif.

Hasil Belajar

Hasil belajar dapat dilihat dari perubahan tingkah laku siswa
setelah terjadi proses pembelajaran baik itu pengetahuan, sikap, dan
keterampilan. Siswa yang berhasil dalam belajar akan memperoleh prestasi
yang baik sesuai dengan indikator yang ditetapkan oleh guru sebelum
proses pembelajaran. Sujana (2002:22) menyatakan bahwa:

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Secara



17

garis besar, hasil belajar ini diklasifikasikan menjadi 3

ranah, yaitu:

a. Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar
intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni
pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis,
sintesis, dan evaluasi.

b. Ranah afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari
lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi,
penilaian, organisasi, dan internalisasi.

c. Ranah psikomotor, berkenaan dengan hasil belajar
keterampilan dan kemampuan bertindak yang terdiri dari
enam aspek, yakni gerakan refleks, keterampilan gerakan
dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan dan
ketepatan, gerakan keterampilan kompleks dan gerakan
ekspresif dan interpretratif.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002:3) “Hasil belajar merupakan hasil

dari suatu tindakan belajar dan tindakan mengajar. Dari sisi guru, tindak

mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa,

hasil belajar merupakan berakhirnya proses belajar”. Selanjutnya Hamalik

(2005:30) menyatakan bahwa:

Hasil belajar akan tampak pada setiap perubahan pada aspek-
aspek  tersebut. Adapun  Aspek-aspek itu adalah:
a) pengetahuan, b) pengertian, c) kebiasaan, d) keterampilan,
e) apresiasi, f) emosional, g) hubungan sosial, h) jasmani,
i) budi pekerti, j) sikap. Kalau seseorang telah melakukan
perbuatan belajar maka akan terlihat terjadinya perubahan
dalam salah satu atau beberapa aspek tingkah laku tersebut.

Hasil belajar dapat diperoleh dengan cara memberikan evaluasi,

dimana evaluasi tersebut merupakan bagian dalam proses belajar

mengajar. Salah satu alat evaluasi hasil belajar adalah tes. Secara umum,

ada dua macam fungsi yang dimiliki oleh tes menurut Sudijono (2005:67)

a. Sebagai alat pengukur terhadap siswa. Maksudnya tes ini
mengukur tingkat perkembangan atau kemajuan yang
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telah dicapai oleh siswa setelah mereka menempuh
proses belajar-mengajar dalam jangka waktu tertentu.
b. Sebagai alat pengukur keberhasilan program pengajaran,
melalui tes tersebut akan dapat diketahui sudah seberapa
jauh program pengajaran yang telah ditentukan, telah
dapat dicapai.
Dengan demikian hasil belajar dapat diperoleh siswa setelah melaksanakan
tes hasil belajar. Tes hasil belajar yang diberikan kepada siswa ini sesuai
dengan materi yang telah dipelajarinya.

Adapun jenis tes hasil belajar ini ada tiga yaitu: tes lisan, tes tertulis
dan tes tindakan atau perbuatan. Sebagai alat pengukur perkembangan dan
kemajuan belajar siswa, tes tertulis dapat dibedakan menjadi dua macam
yaitu tes hasil belajar bentuk uraian dan tes hasil belajar bentuk obyektif.
a. Tes hasil belajar bentuk uraian.

Tes uraian (essay test), yang juga sering dikenal dengan istilah
tes subyektif (subjective test) merupakan salah satu jenis tes hasil
belajar yang mempunyai karakteristik. Menurut Sudijono (2005:100):

1) Tes tersebut berbentuk pertanyaan atau perintah yang
menghendaki jawaban berupa uraian atau paparan
kalimat yang pada umumnya cukup panjang.

2) Bentuk-bentuk pertanyaan atau perintah menuntut
kepada testee untuk memberikan penjelasan, komentar,
penafsiran, membandingkan, membedakan,
membedakan dan sebagainya.

3) Jumlah butir soalnya umumnya terbatas, yang
berkisaran antara lima sampai dengan sepuluh butir.

b. Tes hasil belajar bentuk obyektif
Sebagai salah satu jenis tes hasil belajar, tes obyektif dapat

dibedakan menjadi lima macam, yaitu:

1) Tes obyektif bentuk benar-salah (True-False Test)
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2) Tes obyektif bentuk Matching

3) Tes obyektif bentuk Fill In

4) Tes obyektif bentuk Completion

5) Tes obyektif bentuk Multiple Choice Item Test
Dari beberapa macam bentuk tes yang telah diuraikan di atas maka untuk
melihat hasil belajar matematika siswa, tes yang baik digunakan adalah
bentuk tes uraian. Dengan menggunakan tes uraian akan terlihat sejauh
mana pemahaman konsep atau materi yang dimiliki oleh siswa setelah
melakukan proses pembalajaran, hal ini dikarenakan dalam proses
menjawab pertanyaan tes uraian, maka siswa akan menjawab dengan
beberapa langkah, dari langkah-langkah tersebut akan terlihat pemahaman
konsep matematika yang telah dimiliki oleh siswa.

Menurut Sudijono (2005:102) beberapa keunggulan dari tes uraian

yaitu sebagai berikut:

1) Tes uraian adalah merupakan jenis tes hasil belajar yang
pembuatannya dapat dilakukan dengan mudah dan cepat.

2) Dengan menggunakan tes uraian, dapat dicegah
kemungkinan timbulnya permainan spekulasi dikalangan
testee.

3) Melalui butir-butir tes uraian, penyusun soal akan dapat
mengetahui seberapa jauh tingkat kedalaman dan tingkat
penguasaan testee dalam memahami materi yang
ditanyakan dalam tes tersebut.

4) Dengan menggunakan tes uraian, testee akan terdorong dan
terbiasa untuk berani mengemukakan pendapat dengan
menggunakan susunan kalimat dan gaya bahasa yang
merupakan hasil olahannya sendiri.

Berdasarkan keuntungan tersebut, bagusnya guru memberikan tes uraian,

dengan tujuan untuk mengukur sejauh mana siswa memahami materi yang

telah diajarkan.
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B. Penelitian Relevan
Penelitian yang terkait dengan penelitian yang penulis lakukan adalah
Yuliani  Fitri. 2009. Perbedaan Hasil Belajar Matematika Siswa
Menggunakan Strategi Active Learning Dengan Cara GQGA dengan
Pembelajaran Konvensional Di Kelas VIII SMPN 8 Padang. Padang: IAIN
Imam Bonjol. Perbedaan penelitian tersebut dengan yang akan dilakukan
adalah pada pemberian Speed Test di akhir pelajaran matematika dengan

menerapkan model active learning tipe GQGA.

C. Kerangka Konseptual

Motivasi merupakan salah satu faktor yang turut menentukan
keefektifan pembelajaran. Namun banyak faktor yang menyebabkan
kurangnya motivasi belajar siswa, diantaranya penggunaan metode yang
kurang bervariasi sehingga kurang menunjang Kkreativitas siswa dan
menjadikan siswa pasif dalam belajar. Siswa akan belajar dengan baik apabila
ada faktor pendorongnya. Dalam hal ini guru dituntut memiliki kemampuan
membangkitkan motivasi belajar siswa sehingga dapat membentuk
kompetensi dan mencapai tujuan belajar. Salah satu cara untuk meningkatkan
hasil belajar yaitu dengan menggunakan model Active learning tipe GQGA.
Model active learning merupakan pembelajaran yang banyak melibatkan

siswa.
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Untuk mengetahui apakah proses belajar dan pembelajaran yang
dilakukan mampu meningkatkan hasil belajar siswa maka dilakukan penilaian
hasil belajar berupa soal uraian. Melalui active learning tipe GQGA disertali
speed test ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada kerangka konseptual berikut:

1. Interaksi ~ yang  terjadi  dalam  proses
pembelajaran umumnya berlangsung satu arah

2. Hasil belajar matematika siswa masih rendah.

3. Metode yang digunakan guru kurang bervariasi

v

v v
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

v v

Pembelajaran Tipe GQGA Pembelajaran Langsung

disertai Speed Test

v v

Tes Akhir Tes Akhir

v v

Hasil Belajar (X1) Hasil Belajar (X2)

Gambar 1: Kerangka Konseptual

Keterangan:

R = peningkatan hasil belajar

D. Hipotesis
Hipotesis penelitian ini adalah hasil belajar matematika siswa yang
menggunakan pembelajaran model active learning tipe GQGA disertai speed
test lebih baik dari pada hasil belajar matematika siswa menggunakan

pembelajaran langsung pada kelas VI MTs Negeri Kota Solok.



BAB V

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah hasil belajar
matematika siswa yang menggunakan model active learning tipe GQGA
disertai speed test lebih baik dari hasil belajar matematika siswa yang

menggunakan pembelajaran langsung di kelas VII MTs Negeri Kota Solok.

B. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi.

1. Penulis sebagai salah satu bentuk aktualisasi pengetahuan yang diperoleh
dalam bidang merancang metode belajar dan mengembangkannya dalam
proses pembelajaran.

2. Guru—guru bidang studi metematika MTs/SMP kota Solok umumnya,
guna mengatasi kesulitan siswa dalam proses pembelajaran.

3. Siswa, salah satu upaya untuk mengetahui dan melatih keterampilan siswa
agar dapat meningkatkan hasil belajar metematika.

Peneliti lain, sebagai acuan untuk melakukan penelitian lebih lanjut.
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BAB IV

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Sesuai dengan masalah dan hipotesis yang dikemukakan, maka jenis
penelitian ini adalah quasy eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan
penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari suatu
yang dikenakan pada subjek penyelidikan. Dalam pelaksanaan penelitian ini
digunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan pembelajaran model
active learning tipe GQGA disertai speed test dan kelas kontrol menggunakan

pembelajaran langsung.

B. Rancangan Penelitian

Kelompok siswa diambil dari suatu populasi dan dikelompokkan
secara acak menjadi dua kelompok yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kelas eksperimen menggunakan seperangkat perlakuan tertentu dalam jangka
waktu tertentu lalu kedua kelas diberi pengukuran yang sama. Perbedaan
yang timbul dianggap bersumber pada kelas yang menggunakan perlakuan
tertentu.

Rancangan penelitian yang digunakan menurut Suryabrata (2009:104)

dan dimodifikasi dapat digambarkan pada Tabel 4 berikut ini:

23



Tabel 4. Rancangan Penelitian
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Kelas Perlakuan Tes Akhir
Eksperimen T: X1
Kontrol T, X2

Sumber: Modifikasi dari Suryabrata (2009:104)

Keterangan:

T, =Perlakuan berupa pembelajaran model active learning tipe GQGA
disertai speed test

T, =Perlakuan berupa pembelajaran langsung

X1 =Hasil tes akhir berupa hasil belajar pada kelas eksperimen

X, =Hasil tes akhir berupa hasil belajar pada kelas kontrol

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Sebagai populasi

dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Negeri Kota Solok pada

Tahun Pelajaran 2012/2013 yang terdiri dari tujuh kelas. Sebaran jumlah

populasi dapat dilihat pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Jumlah Siswa Kelas VII MTs Negeri Kota Solok Tahun
Pelajaran 2012/2013

No Kelas Jumlah (Orang)

1. VIily 35

2. Vil, 32

3. Vi3 32

4, Vil, 35

5. Vlls 35

6. Vllg 35

7. Vi, 32
Jumlah Total 236

Sumber: Tata Usaha MTs Negeri Kota Solok
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2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel
yang diambil harus representatif artinya segala karakteristik dari populasi
harus tercermin dalam sampel yang diambil. Langkah-langkah
pengambilan sampel dilakukan sebagai berikut.

a. Mengumpulkan nilai ulangan harian matematika siswa kelas VII MTs
Negeri Kota Solok. Setelah itu dihitung rata-rata dan simpangan
bakunya (Lampiran 1 Halaman 47).

b. Melakukan uji Homogenitas Variansi dengan menggunakan Uji
Bartlett, dengan langkah-langkah yang dikemukakan oleh Sudjana
(2002:263) sebagai berikut.

1) Menghitung Variansi gabungan dari semua populasi dengan rumus:

> (n-18°

sz L L

B Z(ni_l)

2) Menghitung harga satuan Bartlett dengan rumus:

B=(logs?)> (n,-2)

3) Untuk uji Bartlett digunakan uji Chi-Kuadrat (¢?)
#*=(n10)8 - ¥ (n-1)logs?

Kemudian harga y’hiung dibandingkan dengan y’une dengan taraf

kepercayaan (1-a), o = 0,05 dan dk = (k-1). Jika %%hitng < Xtabel
maka data homogen.
Hasil penelitian didapat  %yung = 13,86 sedangkan y *upe =

16,92, maka xzhitung < »%aver berarti populasi memiliki variansi yang
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homogen dengan o = 0,05 (Lampiran 2 Halaman 48). Setelah
diketahui data homogen barulah dilakukan pengambilan sampel
dengan teknik random sampling yaitu dengan cara undian. Sampel
yang terambil yaitu kelas VII; dengan jumlah siswa sebanyak 32
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIlg sebagai kelas kontrol dengan

siswa sebanyak 35 orang.

D. Variabel dan Data
1. Variabel
Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik

perhatian suatu penelitian. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua,

yaitu:

a. Variabel Bebas
Menurut Suryabrata (2008:75) “variabel bebas adalah variabel yang
dimanipulasi dan diperkirakan berpengaruh terhadap variabel lain”.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan pembelajaran
model active learning tipe GQGA disertai speed test.

b. Variabel Terikat
Variabel terikat adalah variabel akibat, yang keadaannya tergantung
kepada variabel bebas atau variabel lainnya, Suryabrata (2008:74).
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika

siswa kelas VII MTs Negeri Kota Solok.
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2. Data
a. Jenis Data

1) Data Primer, yaitu data yang diambil secara langsung dari sampel.
Yang menjadi data primer yaitu hasil belajar matematika siswa
yang diperoleh setelah mengadakan penelitian.

2) Data Sekunder, yaitu data jumlah siswa dan nilai ulangan harian
matematika siswa kelas VII MTs Negeri Kota Solok Tahun
Pelajaran 2012/2013.

b. Sumber data

1) Data primer bersumber dari siswa kelas VII MTs Negeri Kota
Solok Tahun Pelajaran 2012/2013 yang menjadi sampel penelitian.

2) Data sekunder bersumber dari guru matematika siswa kelas VII

MTs Negeri Kota Solok.

E. Prosedur Penelitian

Untuk mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan perlu disusun
prosedur yang sistematis. Secara umum prosedur penelitian dapat dibagi atas
tiga bagian yaitu: tahap persiapan, pelaksanaan dan penyelesaian.

1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini dipersiapkan segala sesuatu yang berhubungan
dengan pelaksanaan penelitian.
a. Menyusun jadwal penelitian.
b. Mengurus surat izin penelitian.

c. Menyusun Silabus dan sistem penilaian (Lampiran 3 Halaman 50).
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Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (lampiran 4 halaman
52).

Menyusun soal speed test (Lampiran 5 Halaman 61).

Mempersiapkan siswa dalam beberapa kelompok yang anggotanya

heterogen secara akademik.

2. Tahap Pelaksanaan Proses Pembelajaran

Perlakuan yang diberikan pada kelas sampel adalah sebagai berikut:

Tabel 6. Pelaksanaan Pembelajaran pada kelas Ekperimen dan

Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pendahuluan Pendahuluan
e Guru memberikan apersepsi e Guru memberikan apersepsi
e Guru memberikan motivasi e Guru memberikan motivasi
e Guru menyampaikan indikator | ¢ Guru menyampaikan
pembelajaran indikator pembelajaran
Kegiatan Inti Kegiatan Inti

Bersama siswa guru membahas [e Guru menjelaskan materi
tugas rumah yang diberikan pada pelajaran disertai contoh

pertemuan sebelumnya soal, guna menanamkan
Presentasi materi pelajaran sesuai konsep kepada siswa.
dengan kurikulum oleh guru |e Guru memberikan soal-soal
dengan beberapa contoh soal. yang berhubungan dengan
Guru membagi lembaran kartu konsep-konsep pada materi
pertanyaan dan jawaban pada yang telah  dijelaskan
masing—-masing siswa kepada siswa dan siswa
Diberikan waktu kepada masing— diminta untuk mengerjakan
masing siswa untuk mengisi soal-soal tersebut.
lembaran terebut dan | Guru bersama siswa
mendiskusikannya membahas soal-soal yang

Siswa dibagi dalam beberapa sulit.
kelompok terdiri dari 4 atau 5
orang perkelompok

Guru memilih kelompok secara
acak untuk mempresentasikan
lembaran yang sudah dikerjakan
Guru memberikan kesempatan
kepada kelompok lain untuk
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menanggapi  penampilan  satu
kelompok

e Guru melengkapi jawaban yang
kurang sempurna ataupun yang
kurang tepat dari kelompok
terpilih.

e Guru memberikan speed test
pada akhir pembelajaran

Penutup Penutup
e Guru bersama siswa | ® Guru bersama siswa
menyimpulkan materi pelajaran menyimpulkan materi
pelajaran
e Guru memberikan tugas rumah | ® Guru memberikan  tugas
kepada siswa rumah kepada siswa

3. Tahap Akhir/Penyelesaian
Pada tahap penyelesaian ini, kelas eksperimen dan kelas kontrol
diberikan tes akhir setelah materi pokok selesai dipelajari dengan soal

yang sama, kemudian menganalisa hasil tes tersebut.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah tes hasil
belajar. Tes hasil belajar yang dimaksud adalah tes yang diberikan setelah
keseluruhan kegiatan penelitian dilaksanakan. Bentuk tes yang digunakan
adalah tes uraian untuk mengukur perkembangan atau kemajuan belajar siswa
setelah mereka mengikuti proses pembelajaran. Tes akhir yang merupakan tes
formatif berfungsi untuk melihat hasil belajar siswa. Adapun langkah-langkah

yang dilakukan adalah sebagai berikut:
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1. Menyusun Tes
Langkah-langkah yang dilakukan dalam menyusun tes tersebut
adalah sebagai berikut.
a. Membuat kisi-kisi tes hasil belajar matematika (Lampiran 6 Halaman
62)
Kisi-kisi tes hasil belajar merupakan rencana kongkrit yang
dipersiapkan sebagai petunjuk arah pengembangan tes sesuai dengan
tujuan penelitian. Kisi-kisi soal tes ini, dapat memberikan pedoman
dalam artian memberikan informasi tentang pokok-pokok bahasan
materi ajar dan tingkat kemampuan atau keterampilan yang ingin
diteskan. Sehingga pilihan contoh butir soal dapat mewakili
keseluruhan materi pelajaran.
b. Menyusun butir-butir soal untuk menjadi bentuk soal (Lampiran 7
Halaman 63)
c. Membuat pedoman jawaban tes uji coba (Lampiran 8 Halaman 65).
2. Melaksanakan Uji Coba Tes
Uji coba tes dilaksanakan di luar populasi agar tidak terjadi kebocoran
soal. Uji coba soal dilakukan di MTs Negeri Koto Baru, karena memiliki
kemampuan akademik siswa setara dengan tempat penelitian. Uji coba
dikuti oleh 32 orang siswa.
3. Analisis Soal
Setelah dilakukan uji coba tes maka dilakukan analisis soal uji coba.
Sebuah tes dikatakan baik sebagai alat pengukur harus memenuhi

persyaratan sebagai berikut:
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a. Validitas Tes

Yang dimaksud dengan validitas tes adalah tingkat sesuatu tes
tepat mengukur apa yang hendak diukur, Arikunto (2005:64).
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi,
dimana soal yang dibuat sesuai dengan kurikulum yang diberikan.
Menurut Arikunto (2005:67) “Validitas isi dapat diusahakan
tercapainya sejak saat penyusunan dengan memerinci materi
kurikulum atau materi buku pelajaran”. Sebagai validator dalam
penelitian ini  yaitu Ibu Dra. Rosmiyati, M.Pd, Bapak
Afrahamiryano, M.Pd dan Ibu Inesfi Yurita.

b. Tingkat Kesukaran Soal (TK)

Tingkat kesukaran soal adalah peluang menjawab benar suatu
soal pada tingkat kemampuan tertentu yang besarnya dinyatakan
dalam bentuk indeks. Mengetahui tingkat kesukaran soal digunakan
rumus yang dikemukakan oleh Depdiknas (2008:10) yaitu:

_ jumlahskor siswa padasuatusoal
Jumlahsiswa yang mengikutites

Mean

_ Mean
Skor Maks

Tabel 7. Indeks Tingkat Kesukaran Soal

Indeks Tingkat Kesukaran Soal Kualifikasi Soal
0,00 <TK <0,30 Sukar
0,31 <TK <0,70 Sedang
0,71 <TK < 1,00 Mudah
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Dari hasil analisis tingkat kesukaran soal no 1, 3, 4 dan 5 sedang, soal
no 2 mudah. Proses perhitungan tingkat kesukaran dapat dilihat pada
Lampiran 12 Halaman 74. Hasil analisis tingkat kesukaran soal lebih
lengkap dapat dilihat pada Lampiran 14 Halaman 76.

Daya Pembeda Soal (DP)

Daya pembeda adalah angka yang menyatakan kesanggupan
suatu soal untuk membedakan kelompok tinggi dan kelompok rendah.
Untuk mengetahui daya pembeda soal digunakan rumus yang
dikemukakan oleh Depdiknas (2008:13) yaitu:

_ MeanKelompok Atas — Mean KelompokBawah
Skor maksimum

DP

Tabel 8. Indeks Daya Pembeda

Daya Pembeda Kriteria
0,40-1,00 Soal diterima/baik
0,30 -0,39 Soal diterima tapi perlu diperbaiki
0,20 - 0,29 Soal diperbaiki
0,00 -0,19 Soal dibuang

Sumber: Depdiknas (2008:13)
Dari hasil analisis daya pembeda (DP) soal no 1, 2, 3 dan 5 diperbaiki,
soal no 4 diterima. Proses perhitungan daya pembeda dapat dilihat
pada Lampiran 13 Halaman 75. Hasil analisis daya pembeda soal

lebih lengkap dapat dilihat pada Lampiran 14 Halaman 76.

. Reliabilitas Tes

Suatu tes dikatakan mempunyai reliabilitas yang tinggi jika tes
tersebut dapat memberikan hasil yang tepat walaupun waktunya

berbeda. Apabila datanya memang benar sesuai dengan kenyataan
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maka berapa kali pun diambil, tetap sama hasilnya. Untuk menghitung
reliabilitas tes digunakan rumus yang dikemukakan oleh Arikunto

(2005:109) yaitu:

2 K
O' -
° k
2
z X 2 _ (Z Xt)
o= ‘ k
‘ k
Keterangan:
rii = reliabilitas Instrumen
n = banyak butir soal
Yo, = jumlah varians skor tiap-tiap butir soal
o’ = variansi total

k = jumlah siswa
D" X = jumlah skor tiap butir soal

D" X¢ = jumlah kuadrat skor butir soal

Tabel 9. Kriteria Tingkat Reliabilitas Soal

Koefisien Reliabilitas Kriteria Tingkat Reliabilitas
r11= 1,00 Sempurna
0,80 < ;< 1,00 Sangat Tinggi
0,60 < r,<0,80 Tinggi
0,40 < r,;,<0,60 Sedang
0,20 < 1r1,<0,40 Rendah
0,00< 1< 0,20 Sangat Rendah

Sumber: Arikunto (2005:196)
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Hasil analisis reliabilitas tes uji coba soal adalah 0,89 artinya tes
memiliki reliabilitas sangat tinggi, perhitungan lebih lengkap dapat

dilihat pada Lampiran 10 Halaman 70.

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang penulis gunakan adalah perbedaan mean
dengan menggunakan uji t, dengan langkah-langkah sebagai berikut.
1. Menentukan rata-rata hasil belajar dan variansi masing-masing kelas
(Lampiran 18 Halaman 84).
2. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah kelompok data
berdistribusi normal atau tidak. Uji ini dilakukan dengan menggunakan
uji Liliefors dengan langkah yang dikemukakan Sudjana (2002:466):

a. Data X1, X3, Xs,..., X, dijadikan angka baku Z3, Z;, Z3,..., Z,, dengan

menggunakan rumus: Z, =

S
Keterangan:
X = rata-rata
S = simpangan baku
Xi = skor setiap soal

b. Dengan menggunakan daftar distribusi normal baku, kemudian
dihitung peluang F(zi) =P (Z< Z,).
c. Hitung proporsi Zi, Z,,..., Z, yang lebih kecil atau peluang ini

banyaknyaZ,,Z,,...,.Z, yang<Z,
n

dinyatakan dengan S(Z;) =
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d. Hitung selisih F(Z;) - S(Z;) kemudian tentukan harga mutlaknya.
e. Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih
tersebut. Lo = Maks |F(Z; — S(Z;)|
f. Bandingkan Lo dengan nilai kritis L yang terdapat dalam tabel pada
taraf nyata « = 0, 05. Kriterianya adalah jika Lo < Lipe (o, N) maka
data normal.
3. Uji Homogenitas
Homogenitas bertujuan untuk melihat apakah kedua sampel
mempunyai variansi yang homogen atau tidak, untuk menguji digunakan

uji F dengan rumus, Sudjana (2002:249):

52

F==

SZ
Keterangan:

SZ = variansi terbesar
SZ = variansi terkecil
F = perbandingan antara variansi terbesar dengan variansi terkecil

Jika Fhitng < Fraber o0 (n1—1, np—1), dengan o = 0,05 maka variansi
homogen.
4. Uji Hipotesis
Uji hipotesis bertujuan untuk menentukan apakah terdapat
perbedaan hasil belajar matematika siswa dari kedua sampel tersebut,
dilakukan uji kesamaan dua rata-rata (uji satu pihak). Prosedur pengujian
hipotesis menurut Sudjana (2002:239) adalah:

a. Menentukan Formulasi Hipotesis

b. Formulasi hipotesis pada penelitian ini adalah:
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1) Hipotesis statistik

Ho: pu = o
Hi >

dengan:

wy = rata-rata hasil belajar matematika kelas eksperimen
U, = rata-rata hasil belajar matematika kelas kontrol

2) Hipotesis penelitian

Ho =

H]_ =

hasil belajar matematika siswa yang menggunakan
pembelajaran model active learning tipe GQGA
disertai speed test sama dengan hasil belajar siswa
yang menggunakan pembelajaran langsung.

hasil belajar matematika siswa yang menggunakan
pembelajaran model active learning tipe GQGA
disertai speed test lebih baik dari pada hasil belajar
siswa yang menggunakan pembelajaran langsung.

c. Menentukan taraf signifikan

Taraf signifikan yang digunakan pada penelitian ini adalah

a=0,05dandk =n; + n, - 2.

d. Menentukan kriteria pengujian hipotesis

Setelah analisi

s data, didapatkan data berdistribusi normal dan

variansi homogen maka digunakan uji persamaan dua rata—rata

(uji-t) seperti yang dikemukakan Sudjana (2002:243).

{ = X1—X2
dengan:

82 - (nl _1)812

S i_ﬁ.i
nl n2

+(n, -1)8,°

n +n,—2



Keterangan:

x_1 = Nilai rata-rata kelompok eksperimen
X, = Nilai rata-rata kelompok kontrol

Ny = Jumlah siswa kelompok eksperimen
n, = Jumlah siswa kelompok kontrol

S,? = Varians kelompok eksperimen

S,2 = Varians kelompok kontrol

S = Simpangan baku gabungan

Kriteria ~ pengujian  adalah  hipotesis

thitung > ttabel-

diterima

37

apabila
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BAB V

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Proses pembelajaran pada kedua kelas diikuti oleh 32 orang siswa
kelas eksperimen vyaitu kelas VI1I; dan 35 orang siswa kelas kontrol yaitu
kelas Vllg. Pembelajaran berlangsung selama 5 kali pertemuan, yang berarti
pembelajaran model active learning tipe GQGA disertai speed test pada kelas
eksperimen sebanyak 5 kali pertemuan dan pembelajaran langsung pada kelas
kontrol juga sebanyak 5 kali pertemuan serta observasi aktivitas siswa pada
kelas eksperimen dilakukan 5 kali.

Berdasarkan pelaksanaan tes akhir pada materi pembelajaran,
diperoleh data hasil belajar matematika siswa (Lampiran 18 Halaman 84).
Dari data hasil belajar kedua sampel didapat nilai tertinggi pada kelas
eksperimen adalah 95 dan nilai terendah 50, sedangkan nilai tertinggi pada

kelas kontrol adalah 88 dan nilai terendah 40. Data tersebut diolah sehingga

diperoleh nilai rata-rata (x), standar deviasi (s), variansi (s%). Hasil
perhitungan tersebut dapat dilihat pada Tabel 10 berikut ini.

Tabel 10. Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kelas n Xmax | Xmin X S s°
Eksperimen 32 95 50 75,88 14,29 204,20
Kontrol 35 88 40 63,26 13,11 171,87

Dari Tabel 10 di atas, terlihat rata-rata nilai kelas eksperimen 75,88 dengan
simpangan baku 14,29 dan rata-rata kelas kontrol 63,26 dengan simpangan

baku 13,11.



B. Analisis Data
Menarik kesimpulan hasil penelitian dilakukan pengujian statistik yaitu
Uji-t. Syarat menggunakan Uji-t adalah data harus berdistribusi normal dan
homogen sehingga terlebih dahulu dilakukan Uji Normalitas dan Uji
Homogenitas kelas sampel.
1. Uji Normalitas.

Untuk menguji kenormalan data nilai tes akhir siswa kelas
eksperimen dan nilai tes akhir kelas kontrol dilakukan uji normalitas
hasil belajar. Berdasarkan uji normalitas diperoleh harga L, dan Liape
pada taraf nyata 0,05 seperti pada Tabel 11 berikut ini:

Tabel 11. Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

Kelas N A L, Ltabel Keterangan
Eksperimen 32 0,05 0,1177 | 0,1566 Normal
Kontrol 35 0,05 0,1054 0,1498 Normal

Berdasarkan Tabel 11 terlihat bahwa kedua kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki Lo < Lype berarti data kedua kelas sampel berdistribusi
normal. Perhitungan lengkap dapat dilihat pada Lampiran 19 Halaman 85
dan Lampiran 20 Halaman 86.
2. Uji Homogenitas

Untuk menguji homogenitas varians data nilai tes akhir siswa
kelas eksperimen dan kontrol 11 dilakukanlah uji homogenitas variansi
yang dapat dilihat pada Lampiran 21 Halaman 87. Hasil perhitungan

dapat dilihat pada Tabel 12.



Tabel 12. Hasil Analisis Uji Homogenitas

Kelas Variansi Fhitung Ftabel Kesimpulan
Eksperimen 204,18 1,19 1,80 Fhitung < Fravel
Kontrol 171,78

Dari Tabel 12 dilihat bahwa kedua sampel mempunyai varians sama
(homogen).
3. Uji Hipotesis

Menentukan apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika
siswa dari kedua kelas sampel tersebut dilakukan uji kesamaan dua rata—
rata, sesuai dengan teknis analisis data yang telah dikemukakan, statistik
uji yang digunakan adalah Uji t (Lampiran 22 Halaman 88). Dari
penelitian didapat thiwng = 3,77 dan twhe = 1,67 sehingga dapat diketahui
bahwa thiung > twbel, Sehingga hipotesis H, ditolak. Dalam arti hasil
belajar matematika siswa yang menggunakan pembelajaran model active
learning tipe GQGA disertai speed test lebih baik dari pembelajaran

langsung di kelas VII MTs Negeri Kota Solok.

C. Pembahasan
Pengalaman penulis selama penelitian terlihat bahwa siswa pada kelas
eksperimen lebih semangat dan lebih aktif dalam belajar. Aktivitas siswa
secara umum di kelas eksperimen sudah mengarah ke yang lebih baik. Hal ini
disebabkan karena siswa menggunakan pembelajaran model active learning
tipe GQGA disertai speed test sehingga siswa lebih termotivasi dalam belajar

dibandingkan di kelas kontrol.



Selama melakukan penelitian yang terdiri dari lima kali pertemuan,
aktivitas dan hasil belajar matematika siswa meningkat menggunakan
pembelajaran model active learning tipe GQGA disertai speed test. Pada
pertemuan pertama siswa masih pasif dalam pembelajaran. Hal ini
disebabkan karena mereka belum terbiasa dengan cara pembelajaran yang
dilakukan. Pada pertemuan kedua sampai kelima, aktivitas dan hasil belajar
matematika siswa sudah mulai meningkat.

Siswa termotivasi untuk belajar karena mereka dapat menunjukkan
partisipasi aktif dan semangat belajar mereka tinggi. Ini tentu saja sangat
berpengaruh terhadap proses pembelajaran dan tingkat penguasaan materi
yang telah dipelajari. Siswa saling berpikir tentang pelajaran yang kurang
dipahami dan berdiskusi dengan teman, serta bertanya mengenai hal yang
tidak dimengerti. Selain itu siswa diberikan kesempatan untuk menjelaskan
hal yang sudah dimengerti kepada temannya yang lain. Pembelajaran model
active learning tipe GQGA meningkatkan Kkeberanian siswa dalam
mengemukakan pendapatnya dan memberikan sikap saling menghargai antar
siswa sehingga mereka termotivasi dalam belajar. Dengan termotivasinya
siswa untuk belajar maka hasil belajar siswa menjadi meningkat. Siswa saling
memberi dan menerima informasi untuk mendapatkan konsep pelajaran
secara utuh. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan dengan
pembelajaran model active learning tipe GQGA dapat meningkatkan hasil

belajar matematika siswa.



Diberikannya speed test di akhir pembelajaran, juga memberikan
dampak positif terhadap keaktifan siswa dan hasil belajar siswa. Pemberian
speed test ini membuat mereka menyukai pelajaran matematika dan mereka
senang belajar matematika. Hal ini disebabkan karena dengan adanya speed
test di akhir pembelajaran akan melatih siswa dalam menyelesaikan soal-soal
yang diberikan secara cepat. Selain itu, siswa akan lebih bersemangat dan
berminat belajar dengan adanya pemberian umpan balik berupa nilai yang
diberikan oleh guru. Menurut Slameto (2003:177) “Tes dan nilai dapat
menjadi suatu kekuatan untuk memotivasi siswa. Siswa belajar bahwa ada
keuntungan yang diasosiasikan dengan nilai yang tinggi, dengan demikian
memberikan tes dan nilai mempunyai efek dalam memotivasi siswa untuk
belajar”. Pemberian tes di akhir pembelajaran akan membuat siswa lebih
serius dan termotivasi dalam belajar. Siswa akan menampakkan kegembiraan
dan minat belajar dengan adanya pemberian umpan balik berupa nilai yang
diberikan oleh guru. Dengan adanya speed test setiap pertemuan, siswa sangat
menyadari betapa pentingnya belajar sehingga tes yang diberikan dapat
dijawab dengan benar.

Pada kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran langsung,
kegiatan pembelajaran berlangsung seperti biasa. Guru menjelaskan materi
pelajaran disertai contoh soal, guna menanamkan konsep kepada siswa.
Setelah itu guru memberikan soal-soal latihan dan terakhir membahas soal-

soal yang sulit.



D. Kendala dalam Penelitian
Dalam penelitian ini ada hambatan/kendala yang penulis temukan.

Hambatan yang penulis temukan antara lain:

1. Siswa kurang tanggap atau kurang cepat merespon apa yang diinstruksikan
guru. Contohnya pada saat guru menginstruksikan untuk duduk
berkelompok. Untuk mengatasi hal ini maka penulis menginstruksikan
agar siswa sudah duduk berkelompok sebelum guru masuk kelas.

2. Dalam pembagian kelompok siswa meribut karena tidak merasa senang
dengan kelompoknya masing-masing, untuk mengatasi masalah ini guru
memberikan penjelasan bahwa pembagian kelompok berdasarkan
kemampuan akademis, yaitu siswa yang memiliki kemampuan tinggi,
sedang dan rendah.

3. Terbatasnya waktu untuk satu pertemuan sehingga terbatasnya informasi-
informasi yang bisa diberikan kepada siswa dan terbatasnya siswa yang
dapat mempresentasekan hasil kerja mereka. Oleh sebab itu, guru meminta
siswa untuk mempelajari materi berikutnya di rumah dan guru

memberikan penekanan terhadap materi yang baru dipelajari.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
matematika siswa yang menggunakan pembelajaran model active learning
tipe GQGA disertai speed test lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran

langsung di kelas VII MTs Negeri Kota Solok.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka saran yang
dapat penulis berikan sebagai berikut.

1. Guru matematika agar menggunakan pembelajaran model active learning
tipe GQGA disertai speed test dalam proses pembelajaran sebagai salah
satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Hendaknya guru memberikan latihan secara teratur pada siswa dan guru
selalu memonitor latihan yang telah dikerjakan oleh siswa.

3. Melakukan penelitian pada Kompetensi Dasar yang lain dengan
memberikan memberikan model active learning tipe GQGA disertai speed

test untuk setiap proses pembelajaran.
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